6.1

BAB 6
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan terhadap sepuluh literatur yang

terpilih mengenai faktor sosiodemografi dan pelayanan kesehatan yang

berhubungan dengan kematian ibu di Indonesia, dapat disimpulkan:

1.

Didapatkan 2 literatur yang menunjukkan adanya hubungan usia ibu dengan
kematian ibu, sedangkan 4 literatur lainnya menunjukkan tidak adanya
hubungan usia ibu dengan kematian ibu

Satu literatur mepunjukl;an .‘ terdgpat hubungan antara paritas dengan
kematian ibu di indbnésia, lima artikel ldinﬁya menyatakan tidak terdapat
hubungan antara paritas dengan kematian ibu di Indonesia

Tidak terdapat hubungan antara jarak kehamilan dengan kematian ibu di
Indonesia pada 5 literatur yang ditemukan

Didapatkan 2 literatur yang menyatakan terdapat hubungan pendidikan ibu
dengan kematian 1bu, sedangkan 5 literatur lainnya menyatakan tidak
terdapat hubungan antara pendidikan ibu dengan kematian ibu di Indonesia
Terdapat hubungan antara status pekerjaan dengan kematian ibu di
Indonesia pada dua literatur, tiga literatur lainnya menyatakan tidak terdapat
hubungan

Dua literatur menemukan terdapat hubungan pendapatan keluarga dengan
kematian ' ibu, sedangkan satu literatur tidak ditemukan hubungan yang
spesifik antar pendapatan keluarga dengan kematian ibu

Terdapat hubungan antara akses pelayanan kesehatan dengan kematian ibu
di Indonesia berupa rujukan tidak tepat waktu, keterlambatan dalam
memberikan pelayanan kesehatan, keterlambatan penyediaan transportasi,
serta pelayanan yang tidak berkualitas.

Terdapat hubungan penggunaan kontrasepsi dengan penurunan kematian

ibu di Indonesia
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6.2 Saran

1. Bagi Masyarakat diharapkan meningkatkan pemahaman akan pentingnya
pengaruh faktor sosiodemografi, perencanaan kehamilan yang ideal, serta
memanfaatkan layanan kesehatan dengan optimal.

2. Bagi tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan, melakukan deteksi dini risiko kehamilan berdasarkan faktor
sosiodemografi, dan edukasi kepada ibu hamil mengenai pentingnya
pemeriksaan kehamilan rutin dan penggunaan kontrasepsi yang sesuai.

3. Bagi instansi terkait disarankan untuk memperluas cakupan dan pemerataan
layanan kesehatan ibu, terutama di wilayah terpencil, meningkatkan akses
transportasi rujukaﬁ, serta menyusun kebijakan yang responsif terhadap
kondisi sosial demografi masyarakat guna menurunkan AKI.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian pada
daerah-daerah dengan akses pelayanan kesehatan yang terbatas terutama
pada daerah Indonesia timur dan meninjau lebih lanjut determinan
sosiodemografi dan pelayanan kesehatan lainnya, agar temuan yang

diperoleh dapat mempresentasikan seluruh daerah di Indonesia.
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